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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian legin dapat meningkatkan pertumbuhan (tinggi tanaman, 

presentase pembungaan dan jumlah bintil akar ) dan produksi tanaman kedelai 

( jumlah polong berisi dan produksi perpetak tanaman kedelai ). 

2.  Pemupukan kalium dapat meningkatkan pertumbuhan (tinggi tanaman, 

presentase pembungaan) dan produksi tanaman kedelai (Jumlah Polong Berisi 

dan produksi perpetak)  

3. Terdapat interaksi pemberian legin dan pemupukan kalium pada pertumbuhan  

(tinggi Tanaman (cm) dan produksi tanaman kedelai (Bobot 100 Biji).  

          

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di atas, 

maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pemberian legin harus mempehatikan jumlah tanaman yang akan 

diberikan karena jika terlalu banyak maka akan menambah beban produksi 

atau input produksi padahal hasilnya atau output produksi tidak begitu 

signifikan peningkatannya. 

2. Sebaiknya petani dalam pemberian kalium juga harus memperhatikan proporsi 

ideal agar hasilnya menjadi lebih efisien baik secara teknis, alokatif maupun 

ekonomis dalam peningkatan produksi tanaman kedelai (Glycinemax (L.) 

Merril) 

3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan faktorial yang secara teori dapat memberikan makna yang 

berbeda dalam mencapai hasil yang lebih optimal 
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